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+ dan bahkan tidak mau berubah

. _ difokuskan pada bagaimang
dan waktu -maZ; dicapai tidak akan maksima],
Altepatif lain yang dapat ditempuh MW ager temboky
tidak terbangun. Tindakan yang caps bt kel dengan

vang baru 2 s terhadap ketidakadilan melalui keluarga, yaity
k gerilya an kepada orang tua bahwa, baik anak

dengan anak laki-laki mempunyai hak dan kewajiban yang sama
perempuan Maupun = - mendidik anak, mereka mempunyai perspektif
dalam hdll&m‘gse"“'gga dan keadilan gender. Dnharapkan dari tmdakm 5
mbﬂmam lahir banyak pemimpin yang berspektif gender di bumi pertiwi .'
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_ scedoh, karve tersebut juga mempresentasikan perjuangan peren

Mﬁ‘“‘“““_ karena ingin memperoleh kesemp?tj:?\

ey . dirinva agar dapat berperan dalam pembangunan
A
 Palem Kwmowr Berser, karva non fiksi Nh. Dind ini banyak dijumpai

aandarangan vang hanva ditujukan bagi anak perempuan, seperti
e wdak b memotong rambut setelah mencapai umur belasan

a Sudel meny an kaki, tertawa terbahak-bahak, berbicara keras
"' wealka sesering anak laki-Jlaki meskipun dengan alasan
} Dol Larangan vang tidak berlaku untuk anak laki-laki tersebut

kAR tanpa penjelasan vang jelas. Sesungguhnva, jika memang hal
SEEUNER Silakukan oleh anak perempuan tentu hal tersebut juga
oleh anak laki-aki.

e ek tidak dibiasakan untuk berpikir secara logis. Hal tersebut
Danya Bdak batk bagt anakpexmpuantetapijugahdakbmkbagl
SRR Besbediaan tersebut akan melahirkan kesimpulan yang tertanam

L e Rermyata wanita berada di bawah lakidaki. ) d.. s
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st ek i . hana, vaitu ket;

bisa dilihat dari perkara yang sederhana, y etika
}rrllené:\\llon;faan murid perempuan sebagai ketua ditolak. Penolakan densﬁlﬁi:z
dapat dimaklumi karena dalam masyarakat yang menganut paham

atriarki
dimana laki-laki didudukkan sgbagai kepala rumah tangga, Wanli)ta 't?crll:];
dianggap layak sebagai pemimpin. }

Akibat dari perbedaan perlaKuan tersebut bisa dili
muda laki-laki, Teguh, da groho. Para seniman muda laki-|);
menganggap diri mereka|lgbth hebat dari sepimen'wanita sehingga merek,
dengan seenakfiya merhperlakukan N ni. Mereka sulit menganggap
wanita sebagai g setara deng eka. Perempuan hanya dianggz
sebagai abyek b subyek seperti fhereka. Dua saudara laki-laki Nh. Dini,

: uh menjadi laki-laki yang tidak

t dari Sikap seniman

tidak membantu menyelesaikan pekerjaan
b'fa‘nukgga meskipun mereka mengetahui kondisi keuangan keluarga yang

Dalam masyarakat Jawa, anak laki-laki dianggap lebih berharga daripada
anak perempuan [Dini, 1994: 129]. Oleh karena itu, tidak mengherankan bia
orang tua Nh. Dini lebih mengutamakan pendidikan Nugroho, Mengap
demikian? Karena anak laki-laki pertama dianggap paling berharga sehingg?
mendapat perlakuan istimewa. Di pundaknya terletak semua harapan ora
tua untuk mencapai kehidupan yang lebih baik di kemudian hari. Oleh sébi?
itu, orang tua berusaha keras untuk memberikan yang terbaik untukny?
- bekal di masa depan [Dini, 1994: 1

20].

ita lihat bagaimana Nh. Dini berjuang agarlﬁ?z
a 3ah nummnya fasilitas dan Pgi Junia
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i 1 istimewa daripada anak perer,
 tidak sepantasnya dianggap lebih is pad: oy
l(gll((:h sebab igx, hak gan kewajiban yang sama harus dlbenl:gan tanpa
bulu. Dia juga menekankan bahwa masa depan anak perempuan jy,;
tergantung dari perilaku dari orang tua.

ini bukan hanya menyuarakan protes tetapi dia j“&a memberikan
solu:i\,“;alpt:xmmemberikanymodel yang harus ditiru. Kebangkitan sosok lswang
merupakan usaha Nh. Dini untuk menam Ikan figur orang tua yang mernbel;
kepentingan anak perempuan dan figur anak yang tahu bagaimana harys
bangkit dari keterpurukan akibat ulah orang tua. Lebih jelasnya, sosok lswan
ditempatkan sebagai sosok orang tua yang bertanggungjawab terhadap
anaknya.

Selain itu, Nh. Dini juga memberikan model orangatua yang, tidak
bertanggungjawab, yaitu orang tua Iswanti. Ibunya hanya dapat mem
kewajiban kepada Iswanti tetapi dia sendiri tidak dapat memenuhi
kewajibannya sendiri. Akibatnya, energi dan waktu Iswanti hanya habis
untuk berkorban bagi keluarga sementara ibunya sibuk berjudi.

Kita dapat melihat bahwa Iswanti hanya dipersiapkan untuk menjadi
robot dan bukan pemimpin. Jika pola pendidikan seperti ini diterapkan d
keluarga lain di Indonesia, dapat dipastikan akan sulit lahir pemimpin-
pemimpin Indonesia yang mempunyai wawasan gender. Mengapa demikizr’
Pemikiran berikut akan memperjelas pernyataan saya di atas.
 Pertama, saudara laki-laki Tswanti maupun anak laki-laki lainny2 %%
-meﬂéa\ endapat perlakuan istimewa akan mempuny Punaiperspekﬁfbahwaw ,
untuk melayani kepentingan laki-laki. Peran w27
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s Kesimpulan
P L 'hfu;f'ﬂla kendisl Siiaiy

Kondisi suatu negara terryata bethiibringan ef
keluarga, yaitu pola pikir dan perilaku orang ta 4:*:):»./!4/, anak. anakinya,
baik laki-laki maupun peremnpian yang trietpakar asel berharys negars
jika ingin lahir pemimpin yang mengerti dan memprakiekkan kesetarann
ender di Indonesia, orang tua Indonesia harus menghapis prla pikirnys
yang berkiblat pada ide patriarki yang meruglkan wanita Jiks orang tus
mempraktekkan kesetaraan gender, kelak dikemudian har snak-anakiys
pun akan mencontoh teladan yang diberikan oleh orang tuanya. Lengan
demikian, orang tua harus jeli melihat maria norma masyarakat yang periu
diterapkan dan mana yang tidak demi kebaikan anak-anaknys seria dem)

kepentingan negara di masa depan.
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